
ABSTRAK

Aganra Kr i st en ;;eLiirrJei i agoma kedua terbanyak di
Indones i a menga I anri ,:e|i:elirb,angan yang cukup pesat , khu-
susr-rlsi di ]<ota S'-rrat.rya y.rng ditandai dengan banyaknya
gere -ia-Erere ja baru ya;lg rirurtcu I .

Gere ja Bethany sebagal gere ja yang b,er-kembang pesat
pada delapan tahun ter-ai-liiir ini adalah salah satu gereja
besar- yang memi l iki beberagra gere ja cabang yang tersebar"
dl seluruh Indonesia dengcrn Surabaya sebagai pusaLnya.
Gereja Bethany pusat sampai tahun 1993 memiliki 20.000
umat yang terdaf ter, da I arrr satu harinya (minggu) harus
mengadakan 7 kal i kebaktian untuk dapat melayani jemaat
didalam ruang yang hanya ber-kapasitas 4.000 orang. Tidak
cukup hanye sekal i pertenruan untuk memenuhi kebutuhan
robani seluruh urnat denqarr Eraik, maka pihak gereja rnem-
buat program yang akan rrerrlacu pertumbuhan rohani umaL.
Sehingga yang terjadi ad.rloh gereja yang ta)< pernah sepi
darj jemaat. Pada bang,unan lama beberapa kegiatan ada
yang masih menggunakan ruang secara bersama atau tidak
memjliki ]^uang sarrra sekalj. HaI inilah yang harus dipe-
cahkan, !,u1rtu menrilik:i gedung baru ctengan fas;jlitas
peloyanon y,lltg Iengk.rpr kepada jentaat.

t-lntrrk mengetahui keber^adaan proyek secara keseluru-
han cii iakuj<.rn penel iti.en pada bulan Desember 1993 sampai
Janr-rari 1994 dengan nretode komperatif dan anal itis.
Diniuna i.ata-data yang iitinjau dan dianal isa mel iputi
beber-apa aspek pent i nqt d.e I am ars i tektur . Hi ngga akhirnya
rerbentul< I'encana dar: desoin dari gedung pusat GBI Betha-
ny $urabaya.

v111


